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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Teknologi internet di masa saat ini semakin berkembang dan meningkat 

dengan pesat. Berkembangnya teknologi dan komunikasi saat ini mendukung dan 

mendorong segala aktivitas manusia hampir di semua aspek. Di samping itu, dapat 

dilihat juga fenomena makin meluasnya fasilitas-fasilitas yang menyediakan akses 

internet di kota-kota besar Indonesia saat ini, dimana tempat akses internet tidak hanya 

bisa ditemui di warung internet (warnet) saja, tapi juga di sekolah, perpustakaan, 

kantor, café, bahkan di area-area publik yang telah memasang hotspot wifi (wireless 

fidelity).  

Menurut Farandy (2012), media internet merupakan salah satu alternatif dalam 

menjalin komunikasi dari sebagian masyarakat yang sadar akan kebutuhan teknologi 

serta kebutuhan informasi yang tinggi. Hal itu turut serta mempengaruhi kemajuan 

yang sangat cepat dalam bidang teknologi. Dan hasilnya seseorang akan dapat dengan 

mudah mengakses informasi penting tentang fenomena kejadian di belahan dunia lain 

tanpa harus berada langsung di tempat tersebut. Padahal untuk mencapai tempat 

tersebut diperlukan biaya serta waktu yang tidak sedikit, namun dengan konektifitas 

dari sebuah internet itulah yang dapat menjadikan informasi dapat diperoleh dengan 

murah, singkat, dan pastinya akurat. 
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Gambar 1.1 Pengguna Internet di Indonesia 

Sumber: (The & Threat, 2021) 

 

Dapat dilihat pada Gambar diatas bahwa populasi pengguna internet di 

Indonesia berkembang dengan sangat pesat. Tahun 2020, Indonesia menduduki posisi 

4 besar negara dengan populasi pengguna internet terbesar di dunia. Karena sejak 

tahun 2011 hingga tahun 2020 setiap tahun trendnya terus mengalami peningkatan 

yang signifikan. Hal ini memberikan gambaran bahwa semakin hari semakin banyak 

masyarakat yang menggunakan internet dan mengindikasikan bahwa banyak juga 

masyarakat di Indonesia yang menggunakan internet untuk melakukan belanja secara 

online. 

Menurut Dahliawati (2014) Belanja online secara sederhana dapat diartikan 

sebagai proses jual beli, pertukaran produk, jasa dan informasi melalui jaringan 

internet. Belanja online berarti aktivitas perdagangan atau jual beli barang yang 
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terhubung ke dalam suatu jaringan, aktivitas itu juga bisa disebut dengan belanja 

online. Penyebutan online berarti menggunakan fasilitas jaringan internet untuk 

melakukan upaya penjualan atas produk. 

Adanya toko online atau online shop sebagai sarana untuk belanja online dapat 

mempermudah masyarakat memperoleh suatu produk ataupun barang yang cocok 

untuk kebutuhan sehari-hari. Masyarakat dapat melakukan aktivitas belanja online 

dengan mudah dan praktis tanpa harus keluar rumah dan datang ke toko secara 

langsung (face to face). Cukup hanya dengan duduk di rumah, di kampus, ataupun di 

kantor dengan menggunakan laptop atau smartphone, konsumen dapat dengan mudah 

mencari dan membeli produk sesuai dengan keinginan dan kebutuhan.  

Di Indonesia ada banyak aplikasi yang dapat di akses oleh masyarakat luas 

antara lain Shopee, Tokopedia, Lazada, BliBli, Bukalapak, Zalora, dan masih banyak 

lagi.  Salah satu e-commerce belanja online yang sedang marak digunakan oleh 

masyarakat Indonesia yaitu Shopee. Sebagai sarana belanja online, Shopee 

menyediakan berbagai macam produk dan jasa untuk menunjang kebutuhan 

masyarakat sehari-hari yang mencakup pakaian pria dan wanita, perawatan dan 

kecantikan, komputer dan aksesoris, perlengkapan rumah, fashion bayi dan anak, tas, 

sepatu, jam tangan, handphone dan aksesoris, alat elektronik, kebutuhan makanan dan 

minuman, kesehatan, hobi dan koleksi, souvenir dan pesta, olahraga, otomotif, buku 

dan alat tulis, fotografi, dan lain-lain yang memiliki segmentasi pengguna dari segala 

kalangan.  

Shopee merupakan perusahaan e-commerce yang berada di bawah naungan 

SEA Group, perusahaan internet di Asia Tenggara. Shopee pertama kali diperkenalkan 
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di Singapura pada tahun 2015 yang diikuti dengan negara Malaysia, Filipina, Taiwan, 

Thailand, Vietnam, dan Indonesia (Londa & Waleleleng, 2019). Hadirnya e-commerce 

Shopee dapat digunakan untuk melihat bermacam-macam produk atau barang berupa 

gambar maupun video yang ditawarkan oleh Shopee.  

 

Gambar 1.2 Top E-commerce di Indonesia, Q3 2019 

Sumber: (iPrice Insight, 2021) 

 

Gambar diatas menjelaskan bahwa Shopee menempati urutan pertama sebagai 

e-commerce yang mempunyai pengguna aktif bulanan di Indonesia. Shopee 

menduduki peringkat pertama yang artinya banyak masyarakat yang mengunjungi 

aplikasi e-commerce Shopee dan mencoba untuk berbelanja secara online. Dapat 

disimpulkan bahwa Shopee menjadi salah satu aplikasi e-commerce yang sedang 

marak digunakan.  

Tidak dapat dipungkiri, belanja secara online memang membawa banyak 

kemudahan bagi penggunanya, salah satunya dewasa awal. Dewasa awal menurut 

Santrock (dalam Dewi, 2012) masa untuk bekerja dan menjalin hubungan dengan 

lawan jenis, terkadang menyisakan sedikit waktu untuk hal lainnya. Seseorang yang 
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digolongkan dalam usia dewasa awal berada dalam tahap hubungan hangat, dekat dan 

komunikatif atau tidak melibatkan kontak seksual. Bila gagal dalam bentuk keintiman 

maka ia akan mengalami apa yang disebut isolasi (merasa tersisihkan dari orang lain, 

kesepian, menyalahkan diri karena berbeda dengan orang lain). 

Seiring dengan perkembangan fenomena belanja online yang saat ini sangat 

pesat sejak kemunculannya, Shopee memiliki berbagai macam keunggulan yang dapat 

menarik banyak minat masyarakat untuk menggunakannya dengan memiliki metode 

pembayaran yang cukup mudah dan beragam, seperti kartu kredit atau debit online, 

Cash On Delivery (COD), ShopeePay, Alfamart, Indomaret, ataupun transfer Bank. 

Shopee sering memberikan promo-promo menarik untuk para penggunanya, promo 

tersebut antara lain gratis ongkos kirim yang dapat digunakan oleh konsumennya 

sehingga konsumen tidak perlu menanggung biaya pengiriman, cashback dan voucher, 

hingga diskon besar-besaran. 

Fenomena yang terjadi setiap akhir tahun menjadi budaya di Indonesia sendiri 

dengan diadakannya setiap tahun diskon besar-besaran untuk mengundang dan 

menarik perhatian konsumen yaitu Hari Belanja Online Nasional atau yang sering 

disebut dengan HARBOLNAS. Berbagai macam e-commerce sudah mulai melakukan 

promosinya di media televisi dan berlomba-lomba untuk menjadi situs forum belanja 

online terbaik. Banyaknya pebisnis yang memasarkan produknya dengan memberikan 

harga diskon, promo, cashback dan voucher, gratis ongkos kirim, dan lain-lain ketika 

Hari Belanja Online Nasional tiba. Kondisi promosi ini turut membangkitkan minat 

beli masyarakat berbelanja secara online semakin terus meningkat. 
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Hari Belanja Online Nasional (HARBOLNAS) menurut Adhitya (2019) adalah 

hari perayaan untuk mendorong dan mengedukasi masyarakat mengenai kemudahan 

berbelanja secara online. Dicetuskan pertama kali di tahun 2012 oleh perusahaan e-

commerce di Indonesia yang sudah dikenal oleh masyarakat, umumnya perusahaan 

tersebut adalah perusahaan yang bergabung di Asosiasi E-commerce Indonesia (Idea) 

yaitu Lazada, Zalora, Blanja, PinkEmma, Berrybenka dan Bukalapak. Setelah sukses 

menggelar 9 kali Hari Belanja Online Nasional pada tahun 2012 hingga 2020, pada 

tahun 2021 ini kembali akan digelar Hari Belanja Online Nasional yang akan jatuh 

pada tanggal 12 Desember 2021. Itulah sebabnya Hari Belanja Online Nasional ini 

lebih dikenal juga sebagai 12.12.  

Ketika Hari Belanja Online Nasional pertama kali dimulai pada tahun 2012 

lalu, kegiatan ini hanya diikuti oleh 6 perusahaan saja. Sebuah kegiatan perubahan 

model belanja secara nasional pada tahun 2012, akhirnya bergerak menjadi sebuah 

kegiatan bersama yang dilakukan para industri toko online di Indonesia. Pada tahun 

2013, akhirnya diperkenalkan istilah Hari Belanja Online Nasional, dimana dalam satu 

hari, pelanggan mendapatkan penawaran diskon terbesar sepanjang tahun untuk 

produk-produk menarik yang hanya berlaku dengan melakukan transaksi online. 

Respon perusahaan pun sangat menggembirakan diakarenakan kegiatan 

HARBOLNAS ini disambut positif oleh masyarakat di Indonesia. Hari Belanja Online 

Nasional tahun 2013 memecahkan rekor penjualan online di Indonesia. Para 

perusahaan berkolaborasi memberikan yang terbaik dengan berbagai penawaran 

menarik seperti diskon besar-besaran dan promosi lainnya hanya dalam satu hari 

penuh. Masing-masing e-commerce di Indonesia memberikan penawaran diskon bagi 



7 
 

 
 

para konsumen mencapai 90%. Peserta Hari Belanja Online Nasional terdiri dari 

beberapa e-commerce terkenal seperti Shopee, Tokopedia, Traveloka, Lazada.co.id, 

Tiket.com, Zalora.co.id, Blibli.com, Bukalapak, Bhineka, Elevenia dan lainnya.  

Hari Belanja Online Nasional di Shopee lebih memiliki daya tarik tersendiri 

dibandingkan dengan e-commerce lain. Hal ini bermula dari puncak kampanye 

terbesar akhir tahun Shopee 12.12 Birthday Sale, tercatat lebih dari 3 juta pengguna 

berkunjung dalam 1 jam pertama pada 12 Desember 2020. Rekor ini mengalami 8 kali 

peningkatan dibandingkan dengan event tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan 

sepanjang puncak HARBOLNAS 12.12 Birthday Sale, Shopee menawarkan rangkaian 

promo fantastis antara lain gratis ongkos kirim Rp 0 hingga Rp 120 ribu, cashback 

100% hingga Rp 1,2 juta dan flash sale Rp 12 ribu. Selain itu, di rangkaian kemeriahan 

festival terbesar akhir tahun, juga akan ada Exclusive Online Fan Meet bersama Stray 

Kids, Brand Ambassador terbaru Shopee Indonesia (Sumber: Saja & Read, 2022) 

Pemilihan Brand Ambassador Shopee yang berani mengusung beberapa artis 

papan atas dan luar negeri, menjadikan nilai tambah Hari Belanja Online Nasional 

Shopee diminati oleh banyak konsumen. Brand Ambassador sendiri merupakan orang 

yang mempunyai passion terhadap brand yang mampu mempengaruhi dan mengajak 

konsumen untuk membeli atau menggunakan produk.  Shopee saat ini memiliki 

beberapa Brand Ambassador yang secara aktif berperan dalam menyebarluaskan dan 

mempromosikan berbagai penawaran yang dilakukan oleh Shopee, seperti Prilly 

Latuconsina, Syahrini, ViaVallen, Rizky Febian, Joe Taslim, Nella Kharisma, Didi 

Kempot, Stray Kids, Blackpink, Christiano Ronaldo. Pemilihan Brand Ambassador 

ini bukan tanpa sebab, karena Shopee memiliki komitmen untuk membangun 
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hubungan yang kuat dengan para pengguna e-commerce Shopee dan menjadikan 

brand Shopee sebagai e-commerce nomor 1 di Indonesia (Johan & Juwita, 2021). 

Promosi penjualan melalui iklan yang dilakukan oleh Shopee 

mengimplikasikan bauran oleh penjual untuk mengkomunikasikan informasi persuasif 

tentang produk, jasa ataupun organisasi dan merupakan alat promosi yang kuat. 

Shopee juga selalu mengikuti perkembangan zaman dalam penyampaian iklannya, 

seperti saat ini Shopee mengeluarkan iklan “Shopee dari Rumah” sesuai dengan 

anjuran pemerintah untuk tetap di rumah agar rantai penyebaran Covid-19 dapat segera 

berakhir, para konsumen Shopee tetap bisa berbelanja dengan mudah meskipun dari 

rumah dan iklan ini telah ditonton lebih dari 141 ribu kali di YouTube. Selain itu 

potongan harga, gratis ongkos kirim ekstra sangat digencarkan, hal tersebutlah yang 

menjadikan Shopee memiliki nilai jual tinggi dari sudut konsumennya. 

Menurut Maemunah & Pardistya (2021) iklan adalah proses pengiriman pesan 

dalam wujud non-personal mengenai produk atau jasa tertentu lewat media atau 

saluran publik yang dibayar oleh. Untuk itu pengaruh sebuah iklan menentukan 

seberapa besar bisa menarik khayalak untuk minat pembelian konsumen pada barang-

barang yang ada pada saat Hari Belanja Online Nasional. Iklan baik memalui tevlevisi 

maupun media sosial memiliki kemampuan untuk membuat suatu produk dapat 

diketahui oleh banyak orang sebagai alat persuasif untuk menarik khalayak melakukan 

pembelian. Dalam hal ini iklan event Harbolnas memiliki pusat perhatian yang lebih 

daripada iklan yang biasanya ada, karena iklan Harbolnas memiliki ciri khas tersendiri 

yaitu terjadi di tanggal dan bulan yang kembar yang mana itu terjadi hanya satu bulan 

sekali. Pada praktiknya, iklan Harbolnas ini benar benar ajang jual beli yang besar 
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karena banyak dilakukan promosi-promosi lewat iklan Harbolnas yang menyebabkan 

informasi tersebut tersebar dengan cepat ke khalayak umum ditambah dengan adanya 

tekhnologi yang semakin canggih untuk mempercepat dan memperluas jangkauan 

sebaran informasi. Dengan menerima informasi iklan ini, maka akan membuat suatu 

keputusan pembeli tentang suatu merek tersebut. 

Dengan adanya Hari Belanja Online Nasional yang memberikan dan 

menawarkan promo diskon besar-besaran mencapai 90% kepada para konsumen, 

namun ada beberapa konsumen yang mengeluh akan produk yang dikirimkan oleh 

pihak Shopee karena tidak sesuai dengan pesanan dan produk yang dikirimkan kurang, 

produk yang diingkan ternyata tidak masuk harga diskon, dan kualitas pelayanan 

kiriman paket terhambat karena banyaknya konsumen yang berbelanja online di 

Shopee pada saat HARBOLNAS. Adapun ketertarikan peneliti dalam memilih situs 

belanja online di event Harbolnas yang diselenggarakan oleh Shopee karena 

banyaknya masyarakat yang melakukan transaksi belanja online di e-commerce 

Shopee dan merupakan e-commerce yang menduduki peringkat pertama di Indonesia.  

Santrock (dalam Bustan, 2017) menyatakan masa beranjak dewasa merupakan 

masa transisi dari remaja menuju dewasa yang berkesinambungan. Rentang usia masa 

dewasa awal antara 18 hingga 25 tahun. Sedangkan menurut Hurlock, masa dewasa 

awal dimulai pada umur 18 tahun sampai kira-kira umur 40 tahun. Pendapat Hurlock 

ini digunakan dalam menentukan usia informan dalam penelitian ini. 



10 
 

 
 

 

Gambar 1.3 Lima Kota di Indonesia dengan Pengguna Paling Aktif dalam 

Berbelanja Online 

Sumber: (Adiwaluyo, 2018) 

 

Bisa dilihat pada data di atas, Surabaya telah menempati peringkat dua sebagai 

kota di Indonesia yang memiliki pengguna paling aktif dalam berbelanja online sejak 

tahun 2015 hingga tahun 2017. Akan tetapi, Google beserta firma riset pasar 

Gesellschaft fur Konsumsi Forschung (GfK), mendapati bahwa Surabaya menjadi kota 

nomor satu yang aktif melakukan transaksi belanja online di Indonesia. 

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada observasi yang dilakukan oleh 

Paypal pada tahun 2017 dimana kota Surabaya menduduki kota nomor satu yang aktif 
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melakukan transaksi online dan didominasi usia muda rentan 21-30 tahun sebanyak 

42%, baru kemudian usia 31-40 tahun sebanyak 38% (PayPal.Inc., dalam Pandansari, 

2020) .  

Banyaknya persaingan yang ada antara e-commerce menyebabkan masing-

masing e-commerce saling menawarkan promosi dalam menarik konsumen untuk 

berbelanja. Salah satu keunggulan yang ditawarkan saat HARBOLNAS adalah, gratis 

ongkos kirim se-Indonesia, garansi termurah, dan masih banyak lagi. Promosi yang 

ditawarkan tersebut dapat memudahkan konsumen dalam berbelanja tanpa harus 

memikirkan biaya kirim lagi untuk mendapatkan barang kebutuhan yang 

diperlukannya. Promosi merupakan fungsi pemberitahuan, pembujukan, dan 

pengimbasan terhadap keputusan konsumen, sehingga akibat hal tersebut banyak 

konsumen yang kurang teliti terhadap produk yang di beli dikarenakan banyaknya 

tawaran menarik yang diberikan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan 

pengkajian secara mendalam terkait dengan persepsi wanita terhadap Hari Belanja 

Online Nasional pada e-commerce Shopee.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini yakni 

mengenai bagaimana persepsi wanita terhadap Hari Belanja Online Nasional 

(HARBOLNAS) pada e-commerce Shopee?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yakni untuk mengetahui bagaimanakah persepsi 

wanita terhadap Hari Belanja Online Nasional (HARBOLNAS) pada e-commerce 

Shopee? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Untuk dapat menambah wawasan serta memberikan informasi dan sumbangan 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya, serta untuk menambah referensi pustaka yang 

berkaitan dengan persepsi wanita terhadap Hari Belanja Online Nasional 

(HARBOLNAS) e-commerce Shopee.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Untuk dapat memberikan masukan dan saran agar usia dewasa awal dapat 

dengan cermat dan teliti memilih produk atau barang yang akan dibeli secara online 

melalui Shopee yang terdapat banyak diskon besar-besaran, khususnya pada saat Hari 

Belanja Online Nasional (HARBOLNAS). Melalui penelitian ini juga diharapkan 

dapat bermanfaat dalam memberikan informasi dan menambah pengetahuan mengenai 

persepsi wanita terhadap Hari Belanja Online Nasional (HARBOLNAS) e-commerce 

Shopee. 

 

 


